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PENUTUP

A. Kesimpulan
1) Tokoh Punakawan Dalam Wayang

Punakawan merupakan tokoh dalam wayang yang meangadgian dari dunia
wayang yang hanya ada di Indonesia. Punakawan hadiak@h yang khas dalam
wayang Indonesia, mereka mempunyai karakter yank dian bisa menjalankan
berbagai macam peran, seperti pengasuh dan pehgsateksatria, penghibur,
kritikus, pelawak bahkan sebagai penutur kebenal@m kebajikan. Puna” atau
“pana”’ dalam terminologi Jawa artinya memahamiangr jelas, cermat, mengerti,
cerdik dalam mencermati atau mengamati makna hakiekalik kejadian peristiwa
alam dan kejadian dalam kehidupan manusia. Sedarngk@an berarti pula pamong
atau teman. Jadi punakawan mempunyai makna yanggaeimarkan seseorang
yang menjadi teman, yang mempunyai kemampuan nmeatermenganalisa, dan
mencerna segala fenomena dan kejadian alam serstivee dalam kehidupan
manusia. Punakawan dapat pula diartikan seorangagah, pembimbing yang
memiliki kecerdasan fikir, ketajaman batin, keckadi akal-budi, wawasannya luas,
sikapnya bijaksana, dan arif dalam segala iimu eetgian. Ucapannya dapat
dipercaya, antara perkataan dan tindakannya sataklah bertentangan.

Tokoh-tokoh Punakawan yang pertama adalah SemaarSelalah simbolisasi

dari agama sebagai prinsip hidup setiap umat berag&emar dalam bahasa Jawa
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(filosofs Jawa) disebut Badranaya. Semar sebadalyge melayani umat, tanpa
pamrih, untuk melaksanakan ibadah amaliah sesuagatle sabda Illahi. Semar
berjalan menghadap ke atas maknanya: “dalam pesjala anakmanusia

perwujudannya ia memberikan teladan agar selaluandang keatas (sang Khaliq)
yang maha pengasih serta penyayang umat”. Tokalp ketua adalah Gareng, yaitu
Gareng tidak suka makan makanan yang enak-enak yasmboroskan dan

mengundang penyakit. Nala Gareng (artinya hati ydmging, kering dari

kemakmuran, sehingga ia senantiasa berbuat baildnGadalah punakawan kedua
setelah Semar. Tokoh yang ketiga adalah PetrukniyBktruk anak Semar yang
bermuka manis dengan senyuman yang menarik hatgapéerbicara, dan juga
sangat lucu. la suka menyindir ketidakbenaran aet@wakan-lawakannya. Petruk
pernah menjadi raja di negeri Ngrancang Kencana lEmmama Helgeduelbek.
Dikisahkan ia melarikan ajimat Kalimasada. Tak gdag dapat mengalahkannya
selain Gareng. Tokoh yang keempat adalah Bagongprigpadalah Bagong berarti
bayangan Semar. Ketika diturunkan ke dunia Dewadbela padaSemar bahwa
bayangannyalah yang akan menjadi temannya. Sekdétikguga bayangannya

berubah wujud menjadi Bagong, yang memiliki sitatdang dan berlagak bodoh,
tapi sangat lucu. Bagong memiliki karakter yang admlnya dengan saudaranya
yaitu gareng dan petruk, dimana bagong juga sukeabda dan penuh dengan
kebebasan (berlagak bodoh). Bagong merupakan tg&op mengundang kelucuan
dengan gaya bicaranya yang terkesan ceplas-cepliyong adalah sosok yang

paling lugu dan kurang mengerti tata karma, narangguh.
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Perkembangan Tokoh Punakawan adalah pementasanniVéanakawan
dengan gaya Cenk Blonk. Wayang Cenk Blonk merupgletunjukkan wayang
yang menggabungkan antara seni wayang tradisiomadjash kreativitas modern.
Melalui gaya ini tokoh punakawan yang menjadi s#ntpementasan mulai
dimunculkan disertai dengan tata lampu serta s@ystem seperti sekarang. Pada
pewayangan tokoh Punakawan Si Dalang bereksplogasara kreatif dalam
bermain-main dengan bahasa. Dialog tokoh punakaw@iB sangat erat dengan
fenomena-fenomena sosial yang sedang populer dabemasyarakat walau tema
yang diambil tetap berasal dari cerita epos Ranaydau Mahabarata. Permainan
bahasa yang disuguhkan dalam WCB merupakan masidateativitas berbahasa
yang sedang populer digunakan dalam masyarakahi yemilihan leksikal yang

sesuai dengan pengalaman kontekstual masyarakat.

2) Nilai-Nilai Filosofis Punakawan Dalam Perwayangan

Karakter Punakawan menggambarkan karakter yangeth@rbTokoh-tokoh
dalam Punakawan ada empat, dan keempat-keempatmyapunyai karakter
berbeda. Secara umum karakter punakawan tidak haeyakili sosok masyarakat
kebanyakan, tetapi juga seringkali menjadi medig#ong kritis ketika para pemburu
nilai kebenaran tengah menghadapi konflik dalam emarkan makna kesejatian

hidup.Karakter mereka yang terkesan konyol justampu memainkan berbagai
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macam peran, seperti penasihat para ksatria, ganglritikus sosial, badut, bahkan
menjadi sumber kebenaran dan kebijakan.

Karakter Semar merupakan pusat dari punakawan rsetadi asal usul dari
keseluruhan punakawan itu sendiri. Semar diseglh &awan maupun lawan,
karena Semar adalah perwujudan Sang Hyang Ismaygpmnyanjadi manusia. Gareng
adalah anak Semar yang berarti pujaan atau didapa&ngan memuja. Nalagareng
adalah seorang yang tak pandai bicara, apa yardpénnya kadang-kadang serba
salah. Tetapi Gareng sangat lucu dan menggelilgtrul® berasal dari jin atau
genderuwo yaitu mahluk halus yang nakal dan cestsa bermuka manis dengan
senyuman yang menarik hati, panda berbicara, dga gangat lucu. Petruk suka
menyindir ketidakbenaran dengan lawakan-lawakanBsggong adalah tokoh yang
diciptakan dari bayangan Semar. Bagong bertumbuoibua gemuk seperti halnya
Semar. Namun seperti anak-anak semar yang lainprigaguga suka bercanda
bahkan saat menghadapi persoalan yang teramag.seriu

Makna filosofis Punakawan dalam Pewayangan adalah :

1) Semar
Tokoh Semar juga memiliki nama lain yang mengagumyaitu Badranaya.
Makna dari kata Badranaya, mengemban sifat meminadgn melaksanakan
perintah Allah demi kesejahteraan manusia. Semamilike potongan rambut
mirip tokoh Tintin dalam bahasa jawa potongan mddeicung dari potongan
rambutnya ini memiliki makna sebagai seseorang yaemiliki kepribadian

melayani. Semar adalah pelayan umat tanpa mentédikdesi apapun untuk
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melaksankan ibadah amaliah sesuai dengan perinfah SWT. Selain itu
Semar juga selalu mengenakan kain jarik motif Rgasumorojo, yang
merupakan perwujudan Dewonggowantah atau untuk mbemumanusia agar
memayuhayuning bawono, yaitu menegakkan keadilarkelaenaran di bumi.
Ucapan Semar setiap kali mengawali dialog selallngae kata-kata
“mbergegeg, ugeg-ugeg, hmel-hmel, sak dulito, lamgd Maksudnya dari
ucapan Semar itu kira-kira begini, “daripada diaghith baik berusaha untuk
lepas dan mencari makan walaupun hasilnya sedjiiedkan terasa abadi”.
Gareng

Gareng adalah punakawan yang berkaki pincang. ®Hamerupakan sebuah
sanepa dari sifat Gareng sebagai kawula yang sed#ithati dalam bertindak.
Selain itu, cacat fisik Gareng yang lain adalalg@éanyang ciker atau patah. Ini
adalah sanepa bahwa Gareng memiliki sifat tidaka smengambil hak milik
orang lain. Filosofis Nala Gareng menurut versi apdn Sunan Kalijaga
diadaptasi dari kat&aala Qariin Dalam pengucapan lidah Jawa lantas kata
tersebut menjadi Nala Gareng, yang memiliki artiyak teman. Sebagai juru
dakwah meyebarkan kebenaran, para aulia tentura@rn@endapatkan sebanyak
mungkin teman (ummat) agar mengikuti kejalan ketemdengan sikap arif dan

niatan mulia.
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3) Petruk
Filosofis dari Petruk adalah dengan tangan danyakg panjang, tubuh tinggi
langsing, hidung mancung, wujud dari cipta, yangnkdian diberi rasa,
sehingga terlihat lebih indah dengan begitu barkgddbihan.

4) Barong
filosofis dari Bagong adalah wujud dari karya. Bagaianggap sebagai manusia
yang sesungguhnya. Walau petruk lengkap dengad&eam dan kesempurnaan,
tapi bagong yang dianggap sebagai manusia utuh.iniiekarena Bagong
memiliki kekurangan. Jadi manusia yang sejati @dahanusia yang memiliki

kelebihan dan kekurangan.

B. Saran
Saran yang dapat diberikan sesuai dengan pembatiassas adalah sebagai
berikut:

1) Tokoh Punakawan harus dipertahankan dan dipopulekiepada masyarakat
luas sebagai media pelestarian budaya dan edekest Wayang.

2) Proses mempertahakan dan mempopulerkan Punakawendi@akukan dengan
cara yang bisa memikat masyarakat untuk menyaksHahini bisa dilakukan
dengan memanfaatkan teknologi informasi yang bebkerm pesat saat ini.

3) Ada baiknya jika karakter dari tokoh Punakawan oikangkan dengan karakter

yang sesuai dengan tuntutan jaman saat ini.
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4) Perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai maakilosofis punakawan
dalam pewayangan, hal ini bertujuan agar filosBiimakawan dapat diekslpor

lebih dalam dalam setiap penampilan (lakon).



